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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dibalik maraknya kredit kepemilikan rumah, ada kalanya terjadi kredit macet, untuk mengatasi masalah

tersebut serta agar tidak terjadi wanprestasi yang dapat mengakibatkan objek perjanjian kredit tersebut disita

oleh pihak bank, debitur mencari jalan keluar dengan menjual kembali atau mengalihkan obyek perjanjian

dengan over kredit atas tanah dan bangunan yang terkadang dilakukan tidak didepan pejabat berwenang

yaitu PPAT. Atas latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan pada penulisab tesis ini yaitu: 1.

Bagaimana pengaturan bentuk dan substasi penggantian debitur dari pengalihan objek jaminan berdasarkan

hukum positif dan doktrin? 2. Bagaimana kedudukan debitur, kreditur dan objek jaminan didalam

pengalihan kredit tanpa melibatkan bank sebagai kreditur? Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis

normatif, dengan data sekunder, kemudian didapatkan haisl penelitian yaitu segala peralihan hak atas tanah

dan bangunan haruslah menggunakan akta otentik, dalam hal ini adalah akta yang dibuat dihadapan PPAT,

namaun apabila hal tersebut tidak dapat dipenuhi dan menemukan jalan buntu, maka permasalahan hukum

tersebut dapat diselesaikan oleh lembaga yang berwenang yaitu pengadilan. Status debitur dinyatakan

beralih dari debitur pertama kepada debitur kedua, didasakan pada perjanjian peralihan hak dan kewajiban

yang dilakukan diantara keduanya. Sedangkan kedudukan Kreditur dan objek jaminan adalah sama seperti

perjanjian awal.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Behind the rise in home loan mortgage , anything can be happening for example non performing loan. And t

overcome this problem and in order to avoid a default that could cause the object to the credit agreement

was confiscated by the bank, the borrowers find a way out by reselling or transferring the object into an

agreement with over credit for the land and buildings that sometimes do not in front of the competent

authority that PPAT. At background of the problem can be formulated in this thesis are 1. How settings

debtor reimbursement form and substance of the transfer of security object by positive law and doctrine 2.

The position of debtors, creditors and collateral object in the transfer of credit without the involvement of

banks as creditors Methods of research used is normative juridical, with secondary data, then obtained the

results that any transfer of rights to land and buildings must use an authentic deed, in this case the deed

made before PPAT, but if it can not be fulfilled and an impasse, then the legal issues can be resolved by

competent authorities, namely the courts otherwise the debtor status of the debitor first switch debitor

second new , based on the transition agreement the rights and obligations made between the two. While the

position of creditors and collateral object is the same as the initial agreement.
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